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Abstrak: SMK GHALIB Pringsewu merupakan sebuah SMK swasta yang berada di Kecamatan Pringsewu Barat
Kabupaten Pringsewu. SMK KH GHALIB menawarkan berbagai program vokasi, antara lain teknik kendaraan
ringan, teknologi komputer, dan jaringan. Siswa SMK KH GHALIB harus siap memasuki dunia industri dan
kewirausahaan. Secara khusus, banyak siswa SMK KH GHALIB yang memiliki minat berwirausaha yang kuat,
hal ini terlihat dari kegiatan wirausaha yang dilakukan di lingkungan sekolah, seperti pembangunan bengkel.
Di kalangan komunitas sekolah, fenomena ini telah menumbuhkan budaya kewirausahaan. Sebagian besar
siswa wirausaha SMK KH GHALIB tidak memiliki keahlian yang memadai, sehingga menghasilkan pengalaman
dan keuntungan yang tidak memuaskan. Banyak dari siswa ini memiliki pemahaman yang buruk mengenai
manajemen bisnis dan perencanaan keuangan, dan beberapa lainnya memiliki konsep praktik keuangan yang
baik. Upaya pelibatan masyarakat ini bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami prinsip dasar
pengelolaan keuangan sekaligus menginspirasi mereka untuk menjadi pebisnis berjiwa muda, kreatif, dan
inovatif. Peserta akan belajar tentang perencanaan keuangan dan bagaimana merangsang kreativitas dan
inovasi sebagai wirausaha muda. Seluruh siswa kelas dua belas SMK KH GHALIB PRINGSEWU menjadi target
audiensi upaya keterlibatan masyarakat ini. Upaya tersebut meliputi pendistribusian materi edukasi serta
diskusi interaktif antara fasilitator dan peserta. Peserta diharapkan dapat berpartisipasi secara positif dalam
seluruh acara dari awal hingga akhir. Berikut adalah beberapa konsekuensi yang diantisipasi dari inisiatif
partisipasi masyarakat ini: Membantu siswa dalam perencanaan keuangan, Untuk mendorong siswa
menekuni bisnis yang kreatif dan inovatif, Membuat daftar kebutuhan dan memungkinkan peserta untuk
memasukkan pencapaian yang diinginkan dan strategi untuk mencapainya
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1. PENDAHULUAN

Keuangan merupakan ilmu yang mempelajari aktivitas bisnis,perbaikan organisasi,
mengalokasikan dan menggunakan uang yang dihubungkan dengan waktu. Kemampuan seseorang
tetang informasi keuangan diperlukan dalam sebuah usaha. Kemampuan tersebut terkait dengan
pengelolaan keuangan, dan keterampilan dalam melakukan manajemen keuangan.

Pendidikan Sekolah Kejuruan menawarkan kesempatan untuk berkontribusi dalam
pembangunan perekonomian dengan memberikan pengetahuan dan meningkatkan keinginan
siswa dalam berwirausaha. Tanpa terkecuali pada SMK KH GHALIB Pringsewu yang berada di
Kabupaten Pringsewu. Siswa SMK diharapkan mampu untuk masuk dalam dunia industri dan dunia
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wirausaha, seperti jurusan teknik kendaraan ringan bisa bekerja atau berwirausaha dengan
membuka bengkel (Sawitri et al.,, 2022). Siswa SMK KH Ghalib Pringsewu khususnya kelas XlI
diharapkan dapat bersaing, produktif, adaptif, dengan kemampuan yang dimilki dalam dunia usaha
dan dunia industri.

Sebanyak 80% siswa SMK KH GHALIB memiliki minat berwirausaha yang tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari antusias minat para siswa untuk membuka usaha khususnya usaha bengkel. Mayoritas
siswa dan siswi SMK KH Ghalib berwirausaha dengan kemampuan yang terbatas, hal ini dikarenakan
kemampuan pengelolaan keuangan siswa masih terbatas. Kurangnya pemahaman siswa mengenai
bagaimana perencanaan keuangan, bagaimana pengelolaan keuangan sederhana secara mandiri
menyebabkan usahanya tidak berjalan optimal. Perlu adanya penambahan pengetahuan mengenai
pegelolaan keuangan yang baik dan benar, sehingga siswa dapat menjadi pengusaha yang sukses
serta bisnisnya berjalan maju dan dapat membuka banyak lapangan kerja.

Seorang individu wajib memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan
sehingga akan mencapai kehidupan yang sejahtera. Pengelolaan keuangan erat kaitan dengan
literasi keuangan. Literasi keuangan bukan hanya membicarakan modal yang digunakan dalam
bisnis. Akan tetapi lebih dari sekedar sikap yang benar dalam pengelolaan keuangan. Margaretha &
Pambudhi (2015) berpendapat bahwa literasi keuangan dapat membantu setiap orang dalam
merencanakan keuangannya sehingga nilai waktu dari uang tersebut dapat dimaksimalkan dan
keuntungan yang didapatkan lebih besar. Keuntungan yang disebutkan yaitu keuntungan mengelola
keuangan dengan baik agar terhindar dari masalah keuangan. Sundarasen et al., (2016) mengatakan
bahwa literasi keuangan yaitu pengetahuan dan kesadaran akan perencanaan keuangan serta
dampaknya terhadap pengelolaan keuangan merupakan tugas utama orang tua. Siswa
membutuhkan didikan dan bimbingan di setiap tahap siklus keuangan untuk meenuhi kebutuhan
hidup. Oleh karena itu, siswa mampu secara mandiri dan bertanggung jawab dalammanajemen
keuangan pribadinya dengan melakukan literasi keuangan yang diperolehnya dari orang tua,
lembaga pendidikan, dan sumber informasi keuangan lainnya.

Kewirausahaan (Entrepreneurship) merupakan seseorang yang memiliki sikap yang dapat
berubah-ubah, berani mengadapi tantangan serta memiliki kreativitas dan mampu berkembang.
Wirausaha (entrepreneur) adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk membuat
sesuatu. Kewirausahaan merupakan hasil dari pelatihan dan praktek (Purnomo et al., 2020). Bank
Indonesia (2013) mengartikan bahwa pengelolaan keuangan merupakan suatu tindakan bertujuan
untuk mencapai tujuan keuangan masa depan. Pengelolaan keuangan menjadi faktor terpening
dalam mengatasi permasalahan ekonomi individu, keluarga, maupun dunia usaha.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa SMK KH GHALIB Pringsewu, dalam pengelolaan keuangan sederhana yang dapat
digunakan dalam menjalankan usahanya, dan membangun jiwa kewirusahaan. Yang terpenting
yaitu melatih para siswa memiliki kemampuan dalam pengelolaan keuangan, sehingga siswa dapat
menjalankan usahanya dengan maksimal utuk mendapatkan uang saku tambahan, selain dari uang
saku yang diberikan oleh orang tua atau wali. Serta siswa juga lebih mandiri terhadap finansial.

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah sebagai berikut : memberikan
pengetahuan pengelolaan keuangan sederhana, membangun jiwa kewirausahaan siswa SMK KH
Ghalib, Pringsewu. Manfaat yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu
diharapkan para siswa mampu membuat dan melakukan perencanaan keuangan sederha, mampu
melakukan pengelolaan keuangan, dapat mendorong dan mengembangkan kreativitas siswa
menjadi entrepreneur muda yang memiliki penghasilan yang cukup untuk menjalankan usaha dan
kehidupannya.

2. STUDI PUSTAKA

2.1 Pengertian Pengelolaan Keuangan

Weston & Brigham (2005) menjelaskan bahwa perilaku pengelolaan keuangan sebagai
pengambilan keputusan keuangan, yang menyelaraskan motivasi pribadi dan tujuan perusahaan.
Bank Indonesia (2013) mengatakan bahwa secara umum, tujuan pengelolaan keuangan yaitu anara
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lain :

a. Mencapai target pendanaan tertentu di masa depan.

Lindungi dan tingkatkan kekayaan anda.

Melakukan manajemen arus kas (uang masuk dan uang keluar).
Mempraktekan manajemen risiko dan mengatur risiko yang baik.
Melakukan pengelolaan hutang piutang.

® o oo

2.2 Literasi Keuangan

Literasi keuangan mengacu pada pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
membuat keputusan yang tepat dan efektif mengenai masalah keuangan (Khan et al., 2022). Ini
termasuk pada individu yang memiliki informasi tentang masalah keuangan dan membuat
keputusan investasi dan konsumsi yang tepat. Literasi keuangan merupakan konsep penting bagi
suatu negara untuk mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih baik termasuk kemampuan
individu untuk memiliki pengetahuan keuangan, menggunakan sumber daya keuangan dan uang
dengan cara yang paling efektif, dan mempertahankan kemampuan ini sepanjang hidup mereka
(Khan et al., 2022; Nicolini, 2019). Untuk menjadi melek finansial, individu perlu memiliki kesadaran,
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku tentang keuangan. Tiga elemen dasar yang
diperlukan untuk literasi keuangan adalah kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan (Khan et al.,
2022; Nicolini, 2019). Menurut Kusumaningtuti Sandriharmy & Setiawan (2018) “Literasi secara garis
besar berarti mengamalkan hubungan sosial yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, bahasa, dan
budaya, termasuk bagaimana seseorang melakukan komunikasi dengan masyarakat.” Sedangkan
Menurut Kusumaningtuti Mujib (2016) menyatakan bahwa literasi mencakup keterampilan
seseorang dalam mengolah dan memahami informasi yang dibaca maupun ditulis. Keuangan adalah
ilmu yang mencakup aset. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
30/SEQJK./07/2017 literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan seseorang
untuk dapat memberikan pengaruh sikap dan prilaku dalam meningkatkan kualitas keputusan dan
pengelolaan keuangan. Sedangkan Tujuan dari literasi keuangan menurut OJK yaitu :

a. Meningkatkan tingkat literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau Not Literate
menjadi well literate.

b. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan.

Adanya pendidikan literasi keuangan, masyarakat dapat belajar bagaimana menggunakan alat
keuangan, membuat keputusan secara sadar dan efektif mengenai penggunaan dan pengelolaan
uang, dan berkontribusi terhadap perekonomian negara dalam skala makro (Khan et al., 2022).
Literasi keuangan dapat berdampak positif terhadap kompetensi dan ketahanan kewirausahaan,
yang pada gilirannya dapat mengarah pada kinerja usaha kecil yang berkelanjutan (Nicolini, 2019).
Literasi keuangan mencakup individu yang memiliki informasi mengenai permasalahan keuangan
dan mengambil keputusan investasi dan konsumsi yang tepat. Dengan pendidikan literasi keuangan,
individu dapat belajar bagaimana mengelola keuangannya, membuat keputusan keuangan yang
tepat, dan mempertahankan kemampuan tersebut sepanjang hidupnya (Ozdemir, 2022). Literasi
keuangan dapat membantu individu dan rumah tangga untuk mengelola keuangannya dengan lebih
baik sehingga dapat mengurangi kemiskinan. Dengan pendidikan literasi keuangan, individu dapat
belajar bagaimana menabung, berinvestasi, dan mengelola uang mereka secara efektif, yang dapat
membantu mereka mencapai tujuan keuangan dan meningkatkan standar hidup mereka (Abdullaev
& Fayzullaev, 2021).

2.3 Kewirausahaan

Entrepreneurship atau kewirausahaan merupakan proses kegiatan seorang wirausahawan
sebagai seorang yang menciptakan dan mengelola suatu usaha dengan memanfaatkan ide-ide
usaha menjadi peluang-peluang yang menguntungkan (Purnomo et al., 2020). Meskipun tidak ada
definisi kewirausahaan yang diterima secara universal, namun secara umum kewirausahaan
mengacu pada proses menciptakan atau memulai usaha bisnis baru untuk mendapatkan
keuntungan atau mencapai tujuan sosial atau lingkungan (Gintere & Licite-Kurbe, 2022;
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Hammerschmidt et al., 2022). Secara keseluruhan, kewirausahaan merupakan pendorong penting
pertumbuhan ekonomi dan inovasi, dan juga dapat memberikan dampak positif terhadap
masyarakat dan lingkungan (Gintere & Licite-Kurbe, 2022; Hammerschmidt et al., 2022).
Keterampilan Kewirausahaan menjadi penting karena berbagai alasan, antara lain:
1. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
Kewirausahaan adalah pendorong utama pertumbuhan dan pembangunan ekonomi,
karena menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pengeluaran di pasar, dan
merangsang inovasi (Dima, 2021; Meyer & de Jongh, 2018)
2. Inovasi
Pengusaha sering kali mengembangkan produk, layanan, atau model bisnis baru yang
berbeda dari apa yang sudah ada di pasar, sehingga mengarah pada inovasi dan kemajuan
(Dima, 2021)
3. Dampak sosial dan lingkungan
Kewirausahaan sosial dan kewirausahaan berkelanjutan dapat memberikan dampak positif
terhadap masyarakat dan lingkungan, dengan mengatasi tantangan sosial dan lingkungan
melalui model bisnis yang inovatif (Dima, 2021)
4. Optimalisasi sumber daya
Pengusaha seringkali mampu memanfaatkan sumber daya yang terbatas, seperti waktu,
uang, dan personel, sehingga menghasilkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan
efektif (Dima, 2021).
Secara keseluruhan, kewirausahaan merupakan aspek penting dalam pembangunan ekonomi dan
sosial, dan dapat memberikan dampak positif terhadap individu, komunitas, dan lingkungan (Dima,

2021; Meyer & de Jongh, 2018; Neequaye et al., 2017).

2.4 Motivasi

Menurut Uno (2023) mengartikan motivasi sebagai “dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang untuk melakukan tindakan”. Dorongan dalam diri manusia ini mendorongnya untuk
bertindak sesuai dengan dorongan hatinya sendiri. Akibatnya, perilaku seseorang yang didasari
alasan tertentu mempunyai tema mendasar yang berbeda-beda tergantung pada dirinya. Sobirin,
(2015) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang dimulai dengan ketidakpuasan (kurangnya)
persyaratan fisiologis atau psikologis yang mendorong perilaku atau dorongan untuk mencapai
tujuan atau mendapatkan insentif. Motivasi adalah keadaan psikologis yang mendorong perilaku
menuju suatu tujuan atau sasaran yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan lingkungan (Ryan & Deci,
2000).

Motivasi memegang peranan penting karena banyak alasan. Pertama, hal ini berkorelasi
langsung dengan peningkatan kinerja akademik, karena siswa yang termotivasi menunjukkan
kecenderungan yang lebih besar untuk berpartisipasi aktif dalam upaya pembelajaran, ketahanan
ketika menghadapi tantangan, dan pada akhirnya, mereka mencapai hasil akademik yang unggul
(Usmanovna & Oybekovna, 2018). Kedua, motivasi memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan secara keseluruhan, karena motivasi terkait erat dengan hasil psikologis positif
seperti peningkatan harga diri, kemanjuran diri, dan kepuasan hidup yang lebih besar (Ryan & Deci,
2017). Selain itu, motivasi mendorong peningkatan keterlibatan, baik dalam pekerjaan atau
pembelajaran, sehingga mengarah pada peningkatan tingkat produktivitas dan kreativitas. Dalam
bidang pemerolehan bahasa, motivasi muncul sebagai faktor penting yang mendorong pelajar untuk
membenamkan diri dalam kegiatan pembelajaran bahasa dan bertahan meskipun ada kendala
linguistik. Singkatnya, motivasi merupakan faktor penentu keberhasilan di berbagai bidang
kehidupan, meliputi pendidikan, upaya profesional, dan pengembangan pribadi (Ryan & Deci, 2017).
Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan mengembangkan
strategi untuk meningkatkan motivasi baik pada diri sendiri maupun orang lain adalah hal yang
sangat penting.
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3. METODE

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara tatap muka di SMK KH GHALIB,
PRINGSEWU pada hari Selasa tanggal 25 Juli 2023, dengan 165 siswa dan siswi kelas X, kelas XI, Kelas
XIl SMK KH GHALIB. Kegiatan ini melibatkan beberapa tahap yang meliputi persiapan sebagai tahap
pertama, di mana dilakukan analisis masalah dan kebutuhan mitra. Kemudian, tahap kedua adalah
pelaksanaan, yang terdiri dari dua sesi, yaitu sesi pertama yang fokus pada penyampaian materi
pengelolaan keuangan sederhana, dan sesi kedua yang membahas cara memotivasi siswa dan siswi
untuk menjadi entrepreneur muda yang kreatif dan inovatif. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang
bertujuan untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa dan pihak mitra atau sekolah terkait
pelaksanaan kegiatan tersebut. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini adalah metode Group Discussion, yang terbukti sangat efektif dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung siswa untuk mengungkapkan permasalahan terkait pengelolaan
keuangan mereka di masa depan dalam suasana yang santai dan terbuka. Metode ini dirasa sangat
efektif, sehingga siswa lebih terbuka dalam menyampaikan permasalahan tentang pengelolaan
keuangan mereka di masa depan, serta menciptakan suasana yang santai dan terbuka. Metode Grup
Discusion suatu metode komunikasi dimana sekelompok orang berkumpul untuk mendiskusikan
suatu topik atau masalah. Tujuan diskusi kelompok dapat bervariasi tergantung pada konteksnya,
namun sering kali digunakan untuk menghasilkan ide, memecahkan masalah, atau mengambil
keputusan.

Berbagai contoh penerapan diskusi kelompok terbukti dari temuan penelitian: misalnya, dalam
proyek penelitian tindakan kelas, diskusi kelompok digunakan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa kelas satu, yang terlibat dalam diskusi berdasarkan gambar (Hasan, 2015). Dalam
studi kualitatif yang mengeksplorasi pengaruh teknologi modern terhadap Etnosains dan
Pemberitaan Etnoteknologi di Maluku, diskusi kelompok digunakan untuk mengumpulkan data dari
para pemimpin adat dan anggota masyarakat. Teknik tersebut digunakan dengan tujuan untuk
memahami peran Etnosains dan Etnoteknologi dalam melestarikan tradisi budaya (Syarifuddin,
2020; Syarifudin, 2017).

Begitu pula dengan program pengabdian masyarakat yang mengadopsi diskusi kelompok untuk
melatih guru biologi dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk orientasi masalah biologi
berdasarkan konstruktivisme. Program ini berdampak positif terhadap pengetahuan dan
keterampilan guru. Selain itu, penelitian quasi eksperimen menggunakan metode diskusi kelompok
untuk membandingkan keefektifan model pembelajaran generatif dengan metode konvensional
dalam membahas kelarutan dan hasil kali kelarutan konstan (Ksp) dalam meningkatkan hasil belajar
siswa (Safitri et al., 2017). Singkatnya, diskusi kelompok muncul sebagai alat komunikasi yang sangat
mudah beradaptasi, diterapkan secara efektif dalam beragam konteks untuk memfasilitasi
pembangkitan ide, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, peningkatan keterampilan
berbicara, pengumpulan data, dan peningkatan hasil pembelajaran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Bentuk Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat “Penyuluhan Pengelolaan Keuangan Sederhana Siswa SMK

KH GHALIB Pringsewu, Lampung” terlaksana hari Selasa 25 Juli 2023 di SMK KH GHALIB, Pringsewu.
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dihadiri 165 siswa dan siswi Kelas X, Kelas Xl, dan Kelas XII
SMK KH GHALIB. Pelaksanaan kegiatan menekankan model penyampaian materi menarik dan
diskusi interaktif. Kegiatan dilakukan dalam beberapa sesi sebagai berikut:
a. SesiPertama

Pada sesi pertama yaitu pembukaan yang dilakukan oleh pembawa acara, menyanyikan lagu

Indonesia Raya, selanjutnya kata sambutan pihak Kepala Sekolah SMK KH Ghalib Pringsewu,

Lampung.
b. SesiKedua

Sesi kedua yaitu penyampaian materi dan diskusi interaktif. Penyampaian materi dibagi
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menjadi dua sesi. Sesi pertama penyampaian materi pengelolaan keuangan sederhana yang
disampaikan oleh Riska Agi Sawitri, S.E., M.Si, Fauzan Fuadi, S.Ak., M.Sc. Materi yang
disampaikan terkait : pengelolaan keuangan sederhana, manfaat rencana keuangan,
perencanaan keuangan, serta bagaimana mengatur pemasukan yang diperoleh. Materi ini
membantu memberikan informasi kepada siswa dan siswi mengenai pengelolaan keuangan
yang benar.

Gambar 1. Siswa menulis pengelolaan keuangan yang sudah mereka lakukan

Sesi kedua penyampaian materi mengenai cara memotivasi siswa - siswi menuju enterpreneur
muda yang kreatif dan inovatif disampaikan Fitria Fertha Agustina, S.Ak., M.Acc, dan Raidah Hanifah,
S.Psi., M.Psi. materi yang disampaikan yaitu : rahasia menjadi wirausahawan, serta alasan gagalnya
usaha yang dibentuk. Materi ini membantu memberikan informasi kepada siswa dan siswi untuk
memiliki motivasi menjadi enterpreneur muda kreatif serta inovatif.

c. SesiKetiga

Pada sesi ketiga ini ditutup dengan ucapan terima kasih serta pemberian doorprise atas
apresiasi perhatian siswa — siswi dalam mengikuti penyuluhan pengelolaan keuangan sederhana
yang dilanjutkan dengan pemberian formulir kuesioner.

Gambar 2 : pemberian doorprise kepada siswa — siswi
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat membuahkan hasil positif, diantaranya
memberikan bekal pengembangan diri dalam kemampuan pengelolaan keuangan sederhana.
Hasil kegiatan ini dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Peserta antusias mengikuti kegiatan dari awal acara hingga akhir acara.
2. Dari hasil penyuluhan sebesar 80% peserta siswa memiliki kemampuan pengelolaan
keuangan sederhana dan tertarik menjadi enterpreneur muda yang kreatif serta inovatif.

5. SIMPULAN

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat disimpulkan bahwa : (1)
peserta (siswa dan siswi SMK) berpartispasi aktif dalam mengikuti kegiatan pengelolaan keuangan
sederhana. (2) Berdasarkan hasil umpan balik dari peserta, diketahui bahwa kegiatan ini sesuai
dengan kebutuhan para siswa - siswi SMK, khususnya siswa tingkat Xl yang akan mengakhiri masa
belajarnya. (3) Para peserta merasa memperoleh pandangan tentang pengelolaan keuangan
sederhana, serta siswa lebih termotivasi untuk menuju enterpreneur muda yang kreatif dan inovatif.
Saran dari kegiatan ini, pihak sekolah memberikan motivasi kepada siswa untuk menjadi
enterpreneur muda yang kreatif dan inovatif, dengan mengaplikasikannya kedalam kegiatan
disekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan tindak lanjut untuk
meningkatkan minat bakat siswa dan siswi menjadi enterpreneur muda yang kreatif dan inovatif.
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